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The main objective was to enhance the digital capacity of local tourism 

actors, including tourism awareness groups, tourism-based micro-

enterprises, and village officials. A participatory approach was 

employed, involving practical training sessions, the development of 

digital promotion strategies based on local potential, and technical 

assistance. Data collection methods included interviews, focused group 

discussions, and field observations. The program’s effectiveness was 

assessed through pre- and post-tests to measure the participants’ 

improvement in digital competencies. The results showed a significant 

increase in digital engagement: active use of social media rose from 

15% to 75%, digital content creation skills improved from 10% to 60%, 

and the use of online booking platforms increased from 5% to 40%. The 

activities proved effective in empowering the local community to use 

digital tools in promoting tourism and delivering services. Moreover, 

the program fostered community participation, a sense of ownership, 

and sustainability in digital tourism development. To maintain the 

program's impact, follow-up training and regular technical mentoring 

are recommended to support continuous improvement in digital 

capacity. 
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Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kapasitas digital masyarakat, 

khususnya kelompok sadar wisata, pelaku UMKM pariwisata, dan 

perangkat desa. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif 

melalui pelatihan praktis, penyusunan strategi promosi digital berbasis 

potensi lokal, serta pendampingan teknis. Teknik pengumpulan data 

mencakup wawancara, diskusi kelompok terfokus, dan observasi 

lapangan. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk 

mengukur perubahan kemampuan digital peserta. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan, seperti penggunaan media sosial 

yang meningkat dari 15% menjadi 75%, serta peningkatan kemampuan 

membuat konten digital dari 10% menjadi 60%. Pemanfaatan platform 

pemesanan online juga meningkat dari 5% menjadi 40%. Kegiatan ini 

terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam mendukung promosi 

wisata dan pelayanan berbasis daring. Selain itu, program ini 

meningkatkan partisipasi masyarakat, rasa memiliki terhadap inovasi, 

serta potensi keberlanjutan pengembangan wisata digital. Untuk 

menjaga keberlangsungan dampak yang telah dicapai, disarankan 

adanya pelatihan lanjutan dan pendampingan rutin yang berfokus pada 

penguatan kapasitas digital secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Desa Wisata Cibuntu, yang berada di Kecamatan Pasawahan, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat, merupakan destinasi wisata yang memiliki keunggulan dari segi 

kekayaan alam, budaya, dan kearifan lokal. Desa ini telah mendapat berbagai 

penghargaan nasional sebagai desa wisata terbaik, sehingga menjadi contoh pengelolaan 

wisata berbasis masyarakat yang berhasil. Namun, dalam era pariwisata digital saat ini, 

pengelola dan pelaku usaha di desa wisata menghadapi sejumlah tantangan, terutama 

dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya terkait promosi 

digital serta layanan berbasis teknologi yang semakin menjadi kebutuhan utama 

wisatawan modern (Arifputri et al., 2024; Kurniawan, 2020). Keterbatasan ini 

berdampak pada jangkauan promosi yang kurang luas dan layanan yang belum optimal 

bagi wisatawan. 

Kondisi ini tercermin dari rendahnya penggunaan media sosial secara strategis 

oleh pelaku wisata di desa, kurangnya kemampuan dalam mengelola konten digital, 

serta minimnya pemanfaatan platform digital dalam penyediaan layanan wisata seperti 

pemesanan online, informasi digital, dan pengelolaan pengalaman pelanggan (Diwyarthi 

& Pratama, 2024; Wangkay et al., 2025). Sementara itu, wisatawan masa kini 

cenderung mencari destinasi yang mudah diakses secara digital dan memberikan 

layanan yang responsif serta informatif (Ayu et al., 2024). Hal tersebut memperlihatkan 

kesenjangan antara potensi wisata yang dimiliki dengan kapasitas digital masyarakat 

dan pengelola desa. Oleh karena itu, penguatan kapasitas promosi digital dan layanan 

berbasis teknologi menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung pengembangan 

pariwisata di desa wisata (Hermawan et al., 2023). 

Banyaknya pelatihan yang telah dilakukan di desa wisata tentang pelatihan dasar 

tentang pengelolaan desa wisata dan hospitality. Namun, pelatihan tersebut masih 

bersifat umum dan belum fokus pada penguatan kemampuan dalam pemanfaatan 

teknologi digital secara menyeluruh (Jaya et al., 2024; Junaid, 2023). Kegiatan yang ada 

belum mampu membekali pelaku wisata secara optimal untuk mengelola media digital 

secara berkelanjutan dan strategis. Oleh karena itu, intervensi berbentuk pengabdian 

masyarakat yang secara spesifik menargetkan peningkatan kapasitas digital sangat 

dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan masyarakat desa wisata dalam menghadapi 

tantangan transformasi digital di sektor pariwisata (Mardiansyah et al., 2025; Sary & 

Santoso, 2024). 

Desa Wisata Cibuntu menghadapi kendala utama berupa rendahnya pemanfaatan 

teknologi digital dalam promosi dan layanan pariwisata. Pelaku wisata dan pengelola 

desa memiliki keterbatasan kapasitas digital sehingga jangkauan pemasaran masih 

terbatas dan belum optimal, menghambat potensi pengembangan pariwisata yang 

berbasis teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi strategis dalam memperkuat 

kapasitas digital komunitas desa wisata, membuka peluang peningkatan kunjungan 

wisatawan dan omzet UMKM, serta menjadi model pengembangan pariwisata berbasis 

teknologi yang inklusif dan dapat direplikasi di desa wisata lain dengan tantangan 

serupa. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku 

wisata dan pengelola desa dalam memanfaatkan media digital secara optimal demi 

mendukung promosi dan layanan wisata. Target utama kegiatan adalah kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis), pelaku UMKM berbasis wisata, serta perangkat desa yang terlibat 

dalam pengelolaan desa wisata. Melalui pelatihan praktis, pendampingan teknis, dan 

penyusunan strategi promosi digital yang berbasis potensi lokal, program ini diharapkan 

mampu mengatasi keterbatasan kapasitas digital serta meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan secara berkelanjutan. 
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Pelaksanaan program dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan aktif 

masyarakat, pengelola desa wisata, Pokdarwis, dan pelaku UMKM sejak tahap 

perencanaan. Metode yang digunakan meliputi wawancara, diskusi kelompok terfokus, 

dan observasi lapangan guna mendalami kebutuhan, potensi, dan hambatan yang 

dialami masyarakat. Partisipasi masyarakat bukan hanya sebagai penerima manfaat, 

tetapi juga sebagai mitra aktif dalam merancang dan mengevaluasi program, sehingga 

hasilnya benar-benar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lokal. 

Dasar pemikiran dan penguatan kegiatan ini didukung oleh berbagai studi empiris 

dan konseptual. Misalnya, penelitian Waruwu & Octafian (2024) yang menunjukkan 

pentingnya kemampuan digital dalam keberhasilan promosi wisata berbasis komunitas. 

Mumtaz & Karmilah (2021) menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pengelolaan desa wisata digital dapat meningkatkan pendapatan dan pemberdayaan 

ekonomi lokal. Mardinata et al. (2023), menyatakan bahwa pelatihan berkelanjutan dan 

pendampingan teknis sangat penting dalam mempercepat adopsi teknologi di komunitas 

pedesaan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi permasalahan 

keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam promosi dan layanan pariwisata di 

Desa Wisata Cibuntu, Kecamatan Pasawahan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 

Kondisi sebelum pelaksanaan menunjukkan rendahnya kapasitas digital pelaku wisata 

dan pengelola desa, yang berdampak pada jangkauan promosi dan layanan yang belum 

optimal (Arifputri et al., 2024). Oleh karena itu, metode yang digunakan fokus pada 

peningkatan kemampuan digital secara partisipatif dan berkelanjutan. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Wisata Cibuntu 24-27 Mei 2025. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada status Cibuntu sebagai desa wisata unggulan yang menghadapi 

tantangan transformasi digital. Durasi ini dianggap cukup untuk memberikan pelatihan, 

pendampingan, serta evaluasi hasil awal penerapan teknologi digital (Widodo & 

Pratiwi, 2019). Data primer dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu 

wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus, dan observasi partisipatif di 

lapangan. Wawancara dan diskusi kelompok melibatkan kelompok sadar wisata 

Pokdarwis), pelaku UMKM wisata, serta perangkat desa yang mengelola pariwisata. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih informan 

yang dianggap paling memahami dan terlibat langsung dalam pengelolaan desa wisata 

dan kegiatan UMKM berbasis wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

Sumber: Tim Pengabdi (2025) 
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Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap utama: (1) Pendampingan dan pelatihan 

digital diberikan secara praktis dengan materi pengelolaan media sosial, pembuatan 

konten digital, dan penggunaan platform layanan online. Metode ini mengikuti 

pendekatan pembelajaran partisipatif dan kolaboratif (Utama et al., 2024); (2) 

Penyusunan strategi promosi digital bersama peserta, disusun strategi promosi berbasis 

potensi lokal dengan pemanfaatan kanal digital yang efektif dan sesuai karakteristik 

wisatawan modern (Maudiarti et al., 2024); (3) Monitoring dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk mengukur implementasi dan efektivitas strategi digital yang 

diterapkan, sekaligus mengidentifikasi kendala dan kebutuhan pendampingan lanjutan 

(Suyanti et al., 2024). 

Metode ini dipilih berdasarkan studi empiris yang menunjukkan efektivitas 

pelatihan berkelanjutan dan partisipatif dalam mempercepat adopsi teknologi pada 

komunitas desa wisata (Santoso et al., 2024). Dengan pendekatan ini, diharapkan pelaku 

wisata dan pengelola desa mampu meningkatkan kapasitas digitalnya secara signifikan, 

sehingga promosi dan layanan wisata menjadi lebih optimal dan menjangkau audiens 

yang lebih luas. Hasil akhirnya berupa peningkatan kunjungan wisatawan, peningkatan 

omzet UMKM, serta keberlanjutan pengelolaan desa wisata berbasis teknologi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat di Desa Wisata Cibuntu dilaksanakan selama 4 

hari tanggal 24-27 April 2025 dengan tujuan utama meningkatkan kapasitas digital 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis), pelaku UMKM berbasis wisata, serta perangkat 

desa yang terlibat dalam pengelolaan destinasi wisata. Sebelum pelaksanaan program, 

tingkat pemanfaatan teknologi digital masih sangat rendah. Data awal menunjukkan 

bahwa hanya sekitar 15% pelaku wisata yang aktif menggunakan media sosial sebagai 

sarana promosi, sementara kurang dari 10% memiliki kemampuan mandiri dalam 

membuat dan mengelola konten digital. Selain itu, pemanfaatan platform digital untuk 

layanan pemesanan online hampir tidak ada, dengan hanya 5% pelaku wisata yang 

pernah mencoba menggunakan layanan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan PKM 

Sumber: Tim Pengabdi (2025) 



 

Devita Gantina, Yulia Lintangkawuryan, Christin Setiawan 

 

Jurnal Pemberdayaan Pariwisata, Volume 7(1), 2025 

45 
 

DOI: https://doi.org/10.30647/jpp.v30647/jpp.v7i1.1904 

Setelah rangkaian pelatihan praktis, pendampingan teknis, serta penyusunan 

strategi promosi digital yang disesuaikan dengan potensi lokal, terjadi peningkatan yang 

signifikan pada kapasitas digital masyarakat. Persentase pelaku wisata yang aktif 

mengelola media sosial meningkat drastis menjadi 75%, dan 60% peserta mampu 

membuat konten digital yang menarik dan terjadwal secara mandiri. Selain itu, 

pemanfaatan platform pemesanan online naik menjadi 40%, menandakan bahwa adopsi 

teknologi digital mulai berjalan efektif di komunitas desa wisata. 

Partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung sangat tinggi, terlihat dari 

antusiasme dalam pelatihan dan diskusi kelompok terfokus. Masyarakat tidak hanya 

menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif berkontribusi dalam merancang strategi 

promosi digital yang sesuai dengan karakteristik serta keunggulan Desa Wisata Cibuntu. 

Peningkatan kapasitas ini juga didokumentasikan secara visual melalui foto-foto 

kegiatan yang memperlihatkan interaksi intensif antara fasilitator dan peserta, 

menggambarkan suasana belajar yang partisipatif dan kolaboratif. 

 

Tabel 1. Perubahan kapasitas digital pelaku wisata di Desa Wisata Cibuntu sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

Indikator Kapasitas Digital 
Sebelum 

Pelatihan (%) 

Setelah 

Pelatihan (%) 

Penggunaan media sosial aktif 15 75 

Kemampuan membuat konten digital 10 60 

Pemanfaatan platform pemesanan online 5 40 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Peningkatan kapasitas digital yang dicapai melalui pelaksanaan program ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan edukatif efektif dalam mengatasi 

keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi, yang selama ini menjadi hambatan 

utama dalam pengembangan pariwisata di Desa Wisata Cibuntu. Dengan meningkatnya 

kemampuan dalam mengelola media sosial dan layanan digital, pelaku wisata dan 

UMKM kini dapat memperluas jangkauan promosi secara lebih luas, sekaligus 

menjawab tuntutan wisatawan modern yang mengutamakan kemudahan akses informasi 

dan pelayanan berbasis daring yang cepat dan responsif. 

Partisipasi aktif masyarakat, khususnya Pokdarwis dan pelaku UMKM, dalam 

proses perencanaan hingga pelaksanaan program terbukti krusial. Keterlibatan ini tidak 

hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap inovasi yang diterapkan, tetapi juga 

memastikan bahwa strategi yang dikembangkan benar-benar relevan dengan kondisi 

lokal dan memiliki keberlanjutan. Implementasi teknologi digital seperti platform 

pemesanan online membuka peluang baru untuk peningkatan pendapatan, efisiensi 

layanan, dan penguatan ekosistem ekonomi lokal yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Meskipun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam menjaga konsistensi 

penggunaan teknologi dan pengembangan konten digital secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan dan pendampingan teknis 

secara periodik guna memastikan bahwa capaian yang telah diraih tidak mengalami 

stagnasi. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya berhasil memperkuat kapasitas 

digital masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi strategis bagi pengembangan 

pariwisata berbasis komunitas yang inovatif, inklusif, dan berdaya saing. Keberhasilan 

ini juga membuka peluang replikasi program serupa di desa wisata lain yang memiliki 

tantangan dan potensi yang sebanding. 
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Beberapa temuan penting dari pelaksanaan program ini antara lain: (1) 

Keterlibatan aktif Pokdarwis dan pelaku UMKM dalam perencanaan hingga 

pelaksanaan kegiatan mendorong rasa memiliki terhadap inovasi digital yang 

diterapkan, serta memastikan strategi promosi sesuai dengan kebutuhan lokal; (2) 

Adopsi media sosial dan platform pemesanan online meningkat signifikan, membuka 

peluang bagi pelaku wisata untuk memperluas pasar dan meningkatkan efektivitas 

layanan kepada wisatawan; (3) Peningkatan kemampuan digital berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pasar; (4) Masih terdapat hambatan dalam menjaga konsistensi 

penggunaan teknologi dan produksi konten digital secara berkala, sehingga diperlukan 

tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan dan pendampingan teknis secara berkala. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wisata Cibuntu 

berhasil mencapai target peningkatan kapasitas digital bagi kelompok sadar wisata 

(Pokdarwis), pelaku UMKM, dan perangkat desa. Indikator capaian menunjukkan 

peningkatan signifikan, di antaranya penggunaan media sosial sebagai sarana promosi 

meningkat dari 15% menjadi 75%, kemampuan membuat konten digital dari 10% 

menjadi 60%, dan pemanfaatan platform pemesanan online dari 5% menjadi 40%. Hal 

ini mencerminkan keberhasilan program dalam memberdayakan masyarakat lokal 

secara konkret dan terukur. 

Metode yang digunakan, yaitu pendekatan partisipatif melalui pelatihan praktis, 

diskusi kelompok terfokus, dan pendampingan teknis, terbukti sesuai dengan 

permasalahan, kebutuhan, dan tantangan yang ada di Desa Wisata Cibuntu. Rendahnya 

literasi digital yang sebelumnya menjadi hambatan utama, dapat diatasi melalui strategi 

pemberdayaan yang bersifat aplikatif, kontekstual, dan berbasis pada potensi lokal. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan juga memperkuat 

efektivitas pendekatan yang digunakan. 

Dampak dan manfaat kegiatan ini dirasakan secara langsung oleh para pelaku 

wisata, baik dalam hal peningkatan pengetahuan, keterampilan digital, maupun akses 

terhadap pasar yang lebih luas melalui media daring. Selain memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pariwisata berbasis komunitas, program ini juga memperkuat 

ekosistem ekonomi lokal yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital 

dan preferensi wisatawan modern. Keberhasilan kegiatan juga membuka peluang 

kolaborasi yang lebih luas antar-stakeholder dalam pengembangan destinasi wisata 

berkelanjutan. 

Sebagai saran untuk pengabdian masyarakat selanjutnya, disarankan agar 

dilakukan pelatihan lanjutan dan pendampingan teknis secara berkala guna menjaga 

keberlanjutan hasil yang telah dicapai. Selain itu, perlu dilakukan penguatan 

kelembagaan lokal seperti Pokdarwis dalam bentuk pelatihan manajemen digital dan 

monitoring evaluasi rutin, agar proses transformasi digital tidak hanya berlangsung 

sesaat, tetapi menjadi bagian dari budaya kerja masyarakat wisata. Replikasi program ke 

desa wisata lainnya dengan penyesuaian lokal juga direkomendasikan untuk 

memperluas dampak pemberdayaan komunitas berbasis teknologi. 
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